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ABSTRAK

Pepelitian ini dilakukan di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman dari tanggal 1 Juli 2009 sampai 31 Juli 2009, Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetabui penerapan aspek wcknis peternakan yang dilakukan oleh peternak di
Kecamatan Ulakan Tapakis,

Sampel diambil sebanvak 130 kepala keluargs petermak dari 1,359 kepala
keluarga peternak vang ada, dengan jumlsh ternak vang dipeliharn 506 ekor. Sampel
diumbil secara acak dengan metode Multi Stage Random Sampling. Peubah vang diamati
adalah pengetahuan teknis beternak sapi potong vang tercakop dalam faktor penentu
tcknis peternakan yang terdini atas lima bideng yaitua (1) bibivrepraduksi (2) pakan (3)
tatalaksana pemeliharaan (4) perkandangan (3} keschatan/penyakit.

Data yanp didapat dieleh dengan statistik deskriptif vaitu denpan menghitung
persentase skor, kemudian dibandingkan dengan kategori yang ditetapkon Ditjen
Peternakan (19921, '

Hasil penelitian tenteng penerapan aspek teknis peternakan sapi di Kecamatan
lakan Tapakis sccara keselumuhan belum baik, skor yang diperoleh adalah 473.2 atac
47.52% dari total Standar Ditjen Peternakan (1992) dengan katepori kurang.

Foata kunci : aspek teknis,sapt potong, petemakan rakval



LPENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Ternak sapi merupakan salah satu jenis ternsk yang menjadi penopang
kcbutuhan daging scbhagai sumber protein hewani khususnyva di Sumaters Barat,
Denpan pertambaban laju periumbuhan penduduk Indonesia yang juga diiringi
dengan peningkatan pendapatan dan kesadaran akan ani nilai gizi berdampak
posill terhadap permintasn hasil termak lerulama daging, namun hal ini tidak
diikuti oleh peningkatan produktivitas temmak sapi tersebot. Sehingea untuk
memenuhi kebutuhan akan daging, pemerintah masibh mendatangkan temak sapi
dart luar neperi atau import.

Padang Pariaman merupakan dacrah vang memiliki potensi sumber daya
alam vanmg cukup besar dan dempan keberadoon BIM (Bandara Intcmasional
Minengkobau), Padang Periaman dapat semakin giat memacu pembangzunan di
segala bidang terutama sek.ltn:-r agraris dan salab satu yang menjadi perhatian
Pemkab Padang Pariaman yeitu peternakan sopi poltong melslui suatu program
yang dikenal denpan istilah Revelving Fund (dana bergulir) wntuk pengadaan
ternak sapi potong. Wilayzh pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman memiliki
luas wilayah sekitar | 328.79 km® dan herada pada ketinggian 0 ~ 1 000 m dari
permukaan faut. Sebagian Kecamatan dan Nagari yang berada di Kabupaten ini
merupnkan dasrnh pesisic pantai (BPS Padang Pariaman, 20050,

Ternak sapi petong merupakan temak vang paling banyvak dikelola aleh
petani  petemak  didagrab pedesasn dan umumnya  dikelola masih secara

tradisional schagai pekerjaan sampingan dari pekerjaan wlama mercka vaitu



nelayan din pelani, Rata-rata kepemilikan  sapi polong antara 1 - 3 ekar/KE.
Peternak semi infensif hanya sebagian kecil saja yaitu rata-rata < 5 ekarKK,
Jumbah  sapi  di kewasan Padang Pariaman tercatal 56 426 ekor (Disnak,
SUMBAR, 2007). Akibat pengelolasn scktor peternakan  yvang masih  secara
tradisional menyebabkan produktiviles peternakan sapi potong di wilayah ini
masih rendsh. Keterampilan dan pengetahuan terotama SDM pelernak tentang
tatalaksana peternakan sangal menentukan tingkat predoktivitas ded fernak
tersebut. Oleh karena itu peningkatan pengetahuan, keterampilan serta perubahan
perileku peternek dalam pemelibaraan termak sapi sangat diperlukan,

Dalam upaya meningkatkon tatalaksana pemeliharaan ternak tradizional ke
arah yang lebih baik dan menguntungkan. pemerintah telah mencanangkan suat
progeam yang disebut dengan PUTP {Panca Usaha Termnak Potong) vang melipeti
bibil vang baik dan ungpul, perbaikan pakan baik kuoalitas maupun kuantitas,
menerapkan tatzlaksana pemeliharzan yang baik dan sehat, penjagaan kesehatan
ternak dan menciptakan pn:!lnas,aran yang menguntungkan, Untuk menpevaluas
program ini, pemerintah melalui Ditjen Peternakan telah menerhitkan suaty
pedemen mepgenai penerapan aspek teknis petermakan dengan memberikan nilai
untuk setiap aspek teknis dari Panca Usaha Ternak Potong vang merupakan kunci
keberhasilan peternakan it sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maks dilakukan suam penelitian dengan judul
"kajian Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong Pada Peternakan Rakvat

di Keeamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman®.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan aspek
ieknis pemelibaraan ternak sapi polong oleh petermak i Kecamatan Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman masib dibawah satandar yairu 47,5 % dar

yang ditetapkan oleh Ditjen Peternakan {1992) dengan kategari kurang.

B. Saran
Dinas Peternakan setempat hendaknya lebih menggiatkan program
penvuluhan kepada peternak tentang cara pemeliharaan sapi potang yang baik dan

benar sehingga produktivitas termak sapi potong dapat ditingkatkan lagi.
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